BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari Hasil Penelitian, Serta Hasil Analisis Data Dan kesimpulan tentang

Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Huyula Maka Dapat Di

simpulkan Sebagai Berikut :

1. Implementasi pendidikan karakter berbasis budaya huyula dalam pengembangan
budaya sekolah di SMK Negeri 2 Limboto Berada pada kategori baik, dengan
persentase 82,5%.

2. Integrasi pendidikan karakter dalam program pembelajaran beebasis budaya di
SMK Negeri 2 Limboto berada pada kategori baik, dengan persentase 81%.

3. Implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan eksrakulikuler di SMK Negeri
2 Limboto berada pada kategori cukup baik, dengan persentase 76%.

B. Saran

Dengan memperhatikan hasil dan kesimpulan di atas, maka penulis dapat

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

~

Bagi sekolah, kebudayaan sekolah tetap di pelihara dan dipertahankan
Bagi Kepala Sekolah, kemampuan guru dalam pembinaan kesiswaan perlu di

tingkatkan lagi agar dapat menjadi lebih baik.
Bagi guru, diharapkan lebih memaksimalkan langkah-langkah dalam

pengintegrasian pada pendidika karakter berbasis kearifan huyula pada

pembinaan kesiswaan.
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4. Bagi siswa, diharapkan dapat menaati segala aturan yang telah ditetapkan oleh

sekolah agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian yang lebih

mendalam mengenai evaluasi pendidikan karakter berbasis kearifan local.
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